KETERKAITAN GLOBALISASI DENGAN PERTUMBUHAN INKLUSIF PADA
NEGARA-NEGARA ASEAN BERPENDAPATAN MENENGAH

Links of Globalization to Inclusive Growth in Middle-Income ASEAN
Countries

Titis Kusuma Lestari'?, Dwi Budi Santoso?, Putu Mahardika Adi Saputra?

'Pusat Kebijakan Ekspor Impor dan Pengamanan Perdagangan, Badan Kebijakan Perdagangan
Kementerian Perdagangan, JI. M. | Ridwan Rais No. 5, Gambir — Jakarta Pusat, Indonesia
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya, JI. MT Haryono 165 Malang — Jawa Timur, Indonesia
Email: titis.lestari@kemendag.go.id

Naskah diterima: 25/05/2021; Naskah direvisi: 23/05/2022; Disetujui diterbitkan:27/06/2022;
Dipublikasikan online: 31/07/2022

Abstrak

Seiring perkembangan zaman, arus globalisasi dan gelombang teknologi menimbulkan
kompetisi di pasar internasional. Untuk memenangkan kompetisi, beberapa negara
mendorong kebijakan ke arah keterbukaan perdagangan dan menarik investasi asing
sebanyak mungkin. Kebijakan tersebut akan mempercepat pembangunan dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun juga akan meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Dalam penelitian ini dikaji mengenai keterkaitan antara ekspor dan investasi
asing, sebagai indikator globalisasi, dengan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan, sebagai indikator pertumbuhan inklusif, di negara ASEAN berpendapatan
menengah dengan menggunakan analisis regresi panel Three Stage Least Square (3SLS)
selama periode 1995-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam konsep
globalisasi, terdapat hubungan dua arah yang signifikan antara ekspor dan investasi asing.
Di sisi lain, dalam konsep pertumbuhan inklusif, juga terdapat hubungan dua arah yang
signifikan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. Sementara itu,
ekspor dan investasi asing, sebagai indikator globalisasi, secara positif dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi inklusif hanya di negara ASEAN berpendapatan menengah ke atas.
Oleh karena itu, direkomendasikan untuk mendorong kebijakan yang mempermudah
ekspor, khususnya untuk produk yang bernilai tambah tinggi dan berdaya saing, sehingga
kontribusi ekspor meningkat dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negaranya.

Kata Kunci: Globalisasi, Ekonomi Inklusif, Infrastruktur, 3SLS

Abstract

In the middle of the last century, globalization and technological waves have created
competition in the international market. To win the competition, some countries are pushing
policies toward trade openness and attracting as much foreign investment as possible.
These policies will accelerate development and increase economic growth, but will also
increase income inequality. This study examines the relationship between exports and
foreign investment, as an indicator of globalization, with economic growth and income
inequality, as an indicator of inclusive growth, in middle-income ASEAN countries using a
Three Stage Least Square (3SLS) panel regression analysis during the period 1995-2015.
The empirical finding indicates that, in the concept of globalization, there is a significant two-
way relationship between exports and foreign investment. On the other hand, in the concept
of inclusive growth, there is also a significant two-way relationship between economic
growth and income inequality. Meanwhile, exports and foreign investment, as indicators of
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globalization, can positively encourage inclusive economic growth only in upper middle-
income ASEAN countries. Therefore, it is recommended to encourage policies that facilitate
exports, especially for products that have high added value and competitive products, so
that the contribution of exports increases and is able to increase the country's economic

growth.
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JEL Classification: F40, F62, 100, O18

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi terjadi
sangat cepat di pertengahan abad
terakhir. Meluasnya gelombang
teknologi tersebut mendorong arus
globalisasi yang memaksa negara-
negara di dunia untuk ikut serta dalam
keterbukaaan ekonomi internasional.
Sebagian besar perekonomian di dunia
bersifat terbuka, dimana arus barang
dan jasa serta arus uang terjadi antar
negara. Keterbukaan ekonomi menjadi
arena persaingan bagi Negara-negara
untuk memperebutkan pasar dan
terus meningkatkan  pertumbuhan
ekonominya. Interaksi internasional
tersebut

dianggap penting

dan mendorong pertumbuhan
perekonomian (Mankiw, 2006).
Coulibaly dkk (2018)

menyampaikan bahwa dari berbagai

Adapun

perspektif, baik perspektif ekonomi,

sosial, budaya, maupun teknis,
globalisasi mendorong perdagangan
bebas dan arus modal, migrasi,
agama, etika kerja, dan kemajuan

mekanis atau teknologi yang secara
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signifikan memengaruhi pertumbuhan
global dan pola pembangunan.

Dollar dan Kraay (2004) juga
menyebutkan

bahwa keterbukaan

ekonomi akan mempercepat
pertumbuhan ekonomi suatu negara,
terutama melalui sektor perdagangan
Setelah 20

perdagangan

tahun
(1970-

1990an), negara-negara maju dapat

internasional.

membuka

meningkatkan ekonomi per kapita
sebesar 2,2% dan 5,0% untuk negara
berkembang.

Sedangkan negara-

negara  yang tidak membuka
perdagangannya hanya naik 1,4%
pada periode yang sama. Hal ini juga
(2007),

perdagangan

didukung oleh  Awokuse

dimana keterbukaan
mendorong pertumbuhan ekonomi,
khususnya di Negara-negara Eropa
Tengah dan Timur.

Selain keterbukaan perdagangan,
investasi asing juga merupakan salah
satu sektor yang menjadi penghubung
suatu negara dengan pasar
internasional dan merupakan kegiatan
ekonomi yang mendorong

pertumbuhan paling cepat di dunia. Hal



tersebut sesuai dengan apa yang sebuah
disampaikan Wu dan Hsu (2012),

dimana keterbukaan ekonomi yang di

asing, negara dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi
terlibat

langsung dalam globalisasi. Data dunia

negaranya sekaligus

terjadi di antara negara-negara di

dunia ini dilakukan melalui dan The Association of Southeast
perdagangan dan investasi asing. Asian Nations  (ASEAN) juga
Artinya, dengan mengembangkan menunjukkan  hubungan tersebut
kebijakan di sektor perdagangan sebagaimana  disampaikan pada
(mendorong ekspor) dan investasi Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan PDB per Kapita, Ekspor, dan Investasi Asing di
Dunia dan ASEAN periode 1995-2015

Sumber: World Bank (2018), diolah

Dari Gambar 1. dapat dikatakan mengalami penurunan yang cukup

bahwa tren perkembangan signifikan. Adapun perkembangan

selama

perekonomian dunia, dalam hal ini
PDB per kapita, meningkat seiring
dengan peningkatan keterbukaan
ekspor dan arus investasi asing. Pada
tahun 2009, terlihat bahwa ketika
keterbukaan ekspor dan investasi
asing mengalami

PDB per

penurunan

signifikan, kapita juga

perekonomian di ASEAN
periode 1995-2015 juga cenderung
mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan arus investasi
yang sangat signifikan.

Keterbukaan perdagangan dan
investasi asing akan mempercepat

pembangunan dan meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi, namun di sisi

lain  juga dapat meningkatkan
ketimpangan pendapatan. Benhabib
(2003)

pertumbuhan

menjelaskan bahwa
ekonomi dan
ketimpangan pendapatan merupakan
trade-off, dimana kebijakan yang
dikeluarkan hanya dapat mendukung
salah satu dari kedua indikator
tersebut. Hal serupa disampaikan oleh
Banerjee dan Newman (2003), dimana
keterbukaan  perdagangan  akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang, namun juga
akan meningkatkan
Trade-off
ekonomi dan ketimpangan pendapatan
akibat
perdagangan juga disebutkan oleh
Aradhyula dkk (2007).

Dalam

ketimpangan.
antara pertumbuhan

kebijakan keterbukaan

rangka  menjembatani
trade-off antara pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan, para
ekonom mengenalkan pertumbuhan
ekonomi inklusif. Ngepah (2017) dan
(2010)

konseptual

Klasen menjelaskan

pendekatan untuk
pertumbuhan inklusif yang diartikan
sebagai pertumbuhan ekonomi non-
diskriminatif yang memberikan akses

yang sama terhadap pertumbuhan

ekonomi sekaligus mengurangi
kerugian (ketimpangan/kesenjangan
pendapatan). Adapun untuk
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mengarahkan pertumbuhan ekonomi
agar lebih mendukung masyarakat
miskin, atau lebih inklusif, Stuart (2011)
menyarankan 4 kebijakan, yaitu : 1.
Mengelola komposisi sektor yang
mendukung pertumbuhan; 2.
Meningkatkan modal manusia, aset,
teknologi, dan ketersediaan
infrastruktur dalam perekonomian; 3.
Menerapkan makroekonomi
prudensial yang  dikombinasikan
dengan kebijakan perpajakan progresif
dan belanja sosial; dan 4. Menjaga
pertumbuhan ekonomi yang stabil.

Disebutkan sebelumnya bahwa

salah satu kebijakan untuk
menciptakan pertumbuhan inklusif
adalah dengan meningkatkan

ketersediaan infrastruktur. Hal ini
didukung oleh Regan (2017) yang
infrastruktur

menyebutkan  bahwa

merupakan aset penting dalam

mendorong peningkatan output
negara, pertumbuhan, produktivitas,
dan kinerja ekonomi mikro. Sejalan
dengan Regan, penelitian yang
dilakukan oleh Ismail dan Mahyideen
(2015)

bahwa

menghasilkan  kesimpulan

peningkatan  infrastruktur,
dalam hal ini baik kuantitas maupun
kualitas, mampu meningkatkan arus
perdagangan dan penting untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sebagai contoh bentuk infrastruktur



tersebut adalah teknologi informasi
dan internet, dimana peningkatan
teknologi informasi dan internet
sebesar 10%, mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masing-masing
sebesar lebih dari 1% dan 2%. Adapun
Rehman dkk (2011)

menghasilkan infrastruktur

penelitian
bahwa
secara menarik

signifikan  dapat

investasi asing, dalam kasus di

Pakistan. Dalam jangka pendek,
peningkatan 1% dalam infrastruktur
menghasilkan peningkatan investasi
asing sebesar 1,03% dan dalam
jangka panjang dapat meningkatkan
aliran investasi asing sebesar 1,31%.
katalis

Infrastruktur  merupakan

bagi perdagangan dan investasi.
Selain itu, perbaikan infrastruktur juga
dapat  mengurangi ketimpangan
pendapatan. Seperti disampaikan oleh
(2004),
Raychaudhuri dan De (2010), serta
(2017),

mengalami

Calderodn dan Servén

Mendoza ketimpangan
pendapatan
0,02-0,49
peningkatan kuantitas dan kualitas

penurunan
sekitar seiring dengan

infrastruktur. Sehingga, dapat
dikatakan pembangunan infrastruktur
merupakan  kunci utama  untuk
pengurangan kemiskinan sekaligus
pendorong pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan perdagangan dan

penarikan investasi asing.

ASEAN, sebagai sebuah economic
community, ternyata memiliki kondisi
perekonomian yang berbeda di antara
negara-negaranya. Berdasarkan
pendapatannya,
ASEAN

kelompok pendapatan, yakni High

negara-negara di
terpisah  menjadi  tiga
Income yang terdiri dari Singapura dan
Middle

Income yang terdiri dari Malaysia dan

Brunei Darusalam, Upper
Thailand, dan Lower Middle Income
yang terdiri dari Indonesia, Pilipina,
Laos, Vietnam, Kamboja, dan
Myanmar.

Seperti  disebutkan
bahwa ASEAN telah menjadi satu

economic

sebelumnya
community. Dengan
demikian, arus uang dan arus barang
yang terjadi antar Negara di ASEAN
menjadi semakin bebas dan mudah.
ASEAN merupakan pasar terbesar ke-
3 di dunia setelah RRT dan India.
Selain itu, ASEAN juga menjadi
eksportir terbesar ke-3 dunia dan
memiliki GDP terbesar ke-5 di dunia.
Melihat fakta-fakta tersebut, maka
sangat memungkinkan arus globalisasi
sangat memberikan pengaruh
terhnadap perkembangan ekonomi di
negara-negara ASEAN.

Fakta bahwa delapan dari sepuluh
negara anggota ASEAN termasuk ke
dalam kategori negara berpendapatan
untuk

menengah sangat menarik
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diteliti, mengingat apa yang
disampaikan oleh Alonso dkk (2014)
bahwa negara-negara berpendapatan
masih

menengah menghadapi

kerentanan yang cukup besar

yang memengaruhi proses
pembangunannya. Negara

berpendapatan menengah tidak hanya

membutuhkan dukungan dari
komunitas internasional, namun
komunitas internasional juga

membutuhkan negara berpendapatan
menengah agar target pengembangan
ekonomi global dapat dipenuhi,
mengingat lebih dari 70% negara di
dunia masih dalam kategori negara
berpendapatan menengah. Sehingga
penting untuk mengetahui keterkaitan
globalisasi dan pertumbuhan inklusif di
negara ASEAN,

berpendapatan

khususnya yang
menengah, untuk
memberikan rekomendasi kebijakan
yang tidak hanya mendukung negara
untuk

tersebut mengatasi

permasalahan pembangunannya
sendiri, tetapi juga mendukung upaya
untuk

negaqara-negara  tersebut

berpartisipasi lebih intens dalam
agenda pembangunan secara regional
dan global.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan antara

globalisasi, yang berupa ekspor dan
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investasi asing, terhadap pertumbuhan
inklusif yang mencakup pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan pendapatan
ASEAN

berpendapatan menengah, dengan

di negara-negara

infrastruktur sebagai katalis. Tulisan ini
terbagi ke dalam lima bagian dengan
pendahuluan dan tinjauan pustaka di
bagian pertama dan kedua. Bagian
ketiga menjelaskan metode penelitian.
Selanjutnya, pada bagian keempat dan
kelima merupakan hasil pembahasan
dan kesimpulan.
METODE
Penelitian ini dilakukan

anggota

untuk
ASEAN,

negara-negara  yang

negara-negara
khususnya

berpendapatan  menengah, yakni
Indonesia, Thailand, Malaysia, Pilipina,
Laos, Vietham, Myanmar dan
Kamboja. Kedelapan negara tersebut
economic

berada dalam satu

community; memiliki tingkat
pendapatan per kapita yang hampir
setara; memiliki kondisi geografi dan
cuaca yang hampir sama, sehingga
memiliki jenis komoditi ekspor yang
hampir sama. Analisis juga akan
dilakukan untuk 2 (dua) kelompok
Negara, yakni kelompok Negara
ASEAN berpendapatan menengah ke
atas (upper middle income) yang terdiri
dari Thailand dan Malaysia serta
ASEAN

kelompok Negara



berpendapatan menengah kebawah
(lower middle income) yang terdiri dari
Indonesia, Pilipina, Laos, Vietnam,
Myanmar dan Kamboja.

Klasifikasi negara tersebut
didasarkan pada laporan World Bank
pada tahun 2016, dengan kategori
berikut: (1)

berpendapatan rendah (Low Income),

sebagai Negara
yakni negara dengan Pendapatan
Nasional Bruto (PNB) per kapita 1.025
USD atau

berpendapatan

kurang; (2) Negara

menengah  bawah
(Lower Middle Income), yakni Negara
dengan PNB per kapita antara 1.026
USD dan 4.035 USD; (3) Negara
berpendapatan menengah atas (Upper
Middle Income), yakni negara dengan
PNB per kapita antara 4.036 USD dan
12.475 USD; dan (4)

berpendapatan tinggi (High Income),

Negara

yakni negara dengan PNB per kapita
12.476 USD atau lebih.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data sekunder
yang berupa data panel selama
periode 1995-2015 untuk delapan
negara dengan variabel ekspor, arus
infrastruktur,

investasi asing,

pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan pendapatan. Data
sekunder tersebut diperoleh dari World
Bank (WB), International Monetary
Fund (IMF),

International Labour

Organization (ILO), Standardized
World Income Inequality Database
(SWIID), serta sumber-sumber lain
yang berasal dari beberapa penerbitan
studi-studi yang relevan dengan
penelitian ini.

Teknik analisis yang digunakan
untuk

menjawab  tujuan, yaitu

menganalisis  keterkaitan  ekspor,
investasi, infrastruktur, pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan pendapatan
di Negara ASEAN berpendapatan
menengah, digunakan teknik analisis

regresi panel Three Stage Least

Square (3SLS) yang merupakan
metode  penduga  bagi model
persamaan simultan. Alasan

digunakannya metode 3SLS adalah

adanya hubungan simultan atau
hubungan dua arah pada beberapa
variabel yang digunakan, sebagai
contoh pertumbuhan ekonomi dengan
ketimpangan pendapatan, sehingga
tidak dapat digunakan penduga
parameter persamaan tunggal tanpa
memperhitungkan informasi  yang
disediakan oleh persamaan lain dalam
sistem. Sebelum melakukan analisis
3SLS, perlu dilakukan penyusunan
dataset yang terdiri dari seluruh
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Adapun salah satu variabel,
dibentuk

indeks

yakni stok infrastruktur

dengan menggunakan
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komposit dari 7 variabel, yakni Air

Transport Freight; Electric Power
Consumption; Renewable Electricity
Output; Rail Lines; Individuals using
Mobile

Subscribtion; dan Fixed Telephone

the Internet; Cellular
Subscribtion.

Sebelum  melakukan  estimasi
terhadap model persamaan simultan,
hal yang perlu dilakukan terlebih
dahulu

simultanitas. Jika simultanitas itu ada,

adalah menguji adanya
maka satu atau lebih variabel penjelas
akan menjadi variabel endogen dan
oleh karenanya akan berkorelasi
dengan residual dari persamaan di
mana variabel tersebut muncul
sebagai variabel penjelas. Jika tidak
terdapat simultanitas, maka metode
OLS akan menghasilkan nilai penduga
parameter yang konsisten dan efisien.
Sedangkan

pendugaan dengan

metode instrumental variables
(termasuk 2SLS dan 3SLS), pada sisi
lain akan konsisten, tetapi tidak efisien.
Sebaliknya jika terdapat simultanitas,

maka metode OLS akan tidak

konsisten, sedangkan metode
instrumental-variables akan
menghasilkan penduga parameter

yang konsisten dan efisien (Pindyck
dan Rubinfeld, 1991).
Identifikasi juga harus dilakukan

sebelum melakukan estimasi model
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dengan menggunakan metode 3SLS,
yakni untuk mengetahui apakah
parameter persamaan struktural dapat
bentuk

tereduksi/sederhana (reduced form

diduga dari persamaan
pada tahap 1 estimasi dengan 3SLS).
Masalah identifikasi muncul karena set
yang berbeda dari koefisien struktural
mungkin kompatibel dengan set data
yang sama (Gujarati, 2004).

Metode 3SLS digunakan untuk
menganalisis  keterkaitan  antara
keterbukaan perdagangan, investasi,
infrastruktur, pertumbuhan ekonomi,
dan ketimpangan pendapatan di
Middle Income ASEAN Countries.
Metode 3SLS dikembangkan oleh
(1962) yang

merupakan metode estimasi pada

Zellner dan Theill

model regresi simultan yang terdiri dari
lebih dari satu persamaan model,
dimana

terdapat hubungan antar

persamaan-persamaan tersebut.
Metode 3SLS merupakan kombinasi
dari 2 metode, yakni two stage least
square (2SLS) dan metode seemingly
unrelated regression (SUR). Dalam
model simultan, variabel respon pada
suatu persamaan dapat juga bertindak
variabel

sebagai penjelas pada

persamaan lainnya. Model sistem
persamaan simultan dalam bentuk

struktural memiliki M variabel endogen



dan K

(predetermined).

variabel eksogen

Diaba

(2018), fluktuasi nilai tukar mata uang

Menurut Senadza dan

lokal sangat berdampak pada
perdagangan internasional. Hal serupa
juga disampaikan oleh Khalighi dan
Fadaei (2017) dimana nilai tukar
merupakan factor krusial bagi ekspor
secara umum dan secara khusus untuk
ekspor Kurma di Iran. Sementara itu,
(2007)

menyampaikan bahwa produktivitas

Cevis  dan Camurdan
tenaga kerja dan upah minimum yang
sesuai akan mendorong investasi
asing sebagai proses efisiensi
perusahaan dalam proses produksi.
Selain itu, tingkat pendidikan, tingkat
keterbukaan ekonomi, risiko dan
variabel yang terkait dengan kinerja
ekonomi makro seperti inflasi dan
tingkat bunga riil adalah penentu
utama investasi asing.
Mengacu pada hal tersebut,
variabel endogen dalam model yang
dibentuk yaitu variabel Ketimpangan
Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi,
Ekspor, dan Investasi  Asing.
Sementara variabel eksogen yang
digunakan vyaitu variabel Infrastruktur,
Inflasi, Populasi, Tingkat Upah, Tingkat
Pendidikan, Patent, Nilai Tukar, dan

Suku Bunga.

Dalam penelitian ini, persamaan
struktural yang dianalisis terdiri dari 4

persamaan, yaitu:
INQit = ap + BiGrowthit + BEXit + BsFDlit +
BASlit + BsEdUit + BGPopit FEit i, (1)

Growthit = ap + B1INQit + B2EXit + BsFDlie +
BaGrowthic.1y + BsSly + BsPatenty + B7Infy + &

......................................................... )
EXit = ap + BiGrowthit + BFDlit + BsFDli1) +
B4Exi(t.1) + ,358|it + ,36|I’]fit + B7ERit + Eit........(3)

FDlit = ag + B1EXit + B2EX(t-1) + BsFDli-1) + BaSlit
+ BsWageir + BsEdur + B7ERy + B7IRi + &t

................................................................... 4)
dimana:

INQ : Ketimpangan Pendapatan
(Gini Ratio) (Indeks)

Growth : Pertumbuhan Ekonomi (%)

EX : Ekspor (USD Juta)

FDI : Investasi Asing (USD Juta)
Sl : Stok Infrastruktur (Indeks)
Patent : Jumlah patent (Teknologi)
Wage : Tingkat upah (USD)

Edu :Tingkat Pendidikan (% jumlah
penduduk yang melek huruf)

Pop : Jumlah populasi (Juta Jiwa)
Inf : Inflasi (Indeks)

ER : Nilai Tukar (Rp./USD)

IR : Suku Bunga (%)

€ : galat

i : negara ke-i (i : 1,...,8)

t . periode pada waktu tahun

ke-t (1995, ...,2015)

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam pemodelan dengan metode
3SLS dibagi menjadi 3 tahap, yakni
(Zellner and Theil, 1962):

1. Mengembangkan nilai yang

diinstrumentasi untuk semua

variabel endogen. Nilai-nilai

instrumen ini dapat dianggap
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sebagai nilai prediksi yang

dihasilkan dari regresi setiap
variabel endogen pada semua
variabel eksogen dalam sistem.
Tahap ini identik dengan langkah
pertama dalam 2SLS dan sangat
penting untuk konsistensi estimasi
parameter.

2. Mendapatkan perkiraan konsisten
untuk matriks kovarians dari

gangguan persamaan. Perkiraan

ini didasarkan pada residual dari

2SLS  dari
persamaan struktural.

3. Melakukan

menggunakan

penduga setiap
estimasi tipe GLS
matriks kovarian
yang diperkirakan pada tahap
kedua dan dengan nilai
instrumentasi sebagai pengganti
variabel endogen sisi kanan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Estimasi
Hasil uji simultanitas  dan

identifikasi masalah  menunjukkan
bahwa keempat persamaan pada
sistem merupakan persamaan yang
teridentifikasi  overidentified  atau
berarti

persamaan tersebut dapat diduga,

parameter pada keempat
sehingga dapat dilakukan estimasi
terhadap model dengan menggunakan
metode 3SLS.

Tabel 1.

pertumbuhan

bahwa
(Growth)

menunjukkan

ekonomi
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memberikan pengaruh negatif dan

signifikan  terhadap  ketimpangan
pendapatan (INQ) di seluruh negara
ASEAN berpendapatan

(Middle Income) dan negara ASEAN

menengah

yang berpendapatan menengah
kebawah (Lower Middle Income).
Namun demikian, pertumbuhan

ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di
negara ASEAN yang berpendapatan
(Upper  Middle

tersebut  serupa

menengah  atas
Income). Hal

dengan pengaruh arus investasi asing

(FDI) dan pendidikan (Edu)
terhadap ketimpangan pendapatan
(INQ).

Adapun keterbukaan perdagangan
yang dalam hal ini ekspor (EX)

memberikan pengaruh yang tidak

signifikan  terhadap  ketimpangan

pendapatan di negara ASEAN

berpendapatan menengah dan
menengah ke bawah, namun
berpengaruh  signifikan  terhadap

ketimpangan pendapatan di negara
ASEAN berpendapatan

atas. Jumlah

menengah

(Pop)
signifikan

penduduk
memberikan  pengaruh
terhadap ketimpangan
baik di

menengah, menengah ke atas dan

pendapatan
negara berpendapatan
menengah ke bawah. Sementara

infrastruktur (SI) hanya berpengaruh



signifikan  terhadap  ketimpangan

pendapatan di negara berpendapatan

menengah dan menengah ke atas di

ASEAN.

Tabel 1. Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Ketimpangan Pendapatan

(INQ)

Variabel Klasifikasi Negara

Middle Upper Middle Lower Middle
Constant 36.137 (0.000)*** 46.952 (0.000)*** 34.816 (0.000)***
Growth -0.633 (0.000)*** -0.013 (0.591) -0.610 (0.000)***
EX 1.131 (0.424) 2.736 (0.000)*** -2.033 (0.255)
FDI 0.0002 (0.030)** 0.00004 (0.131) 0.0003 (0.001)***
Si -0.458 (0.079)* -1.133 (0.000)*** -0.358 (0.247)
Pop -0.014 (0.001)*** 0.020 (0.010)* -0.020 (0.000)***
Edu 0.129 (0.000)*** 0.004 (0.937) 0.155 (0.000)***
R? 0.324 0.925 0.341
Obs. (n) 160 40 120

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Ket.: *) signifikan pada a 10%; **) signifikan pada a 5%; ***) signifikan pada a 1%, angka dalam

kurung merupakan p-value

Tabel 2. Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Pertumbuhan Ekonomi

(Growth)

Variabel Klasifikasi Negara

Middle Upper Middle Lower Middle
Constant 33.615 (0.000)*** -71.589 (0.628) 15.857 (0.005)***
INQ -0.679 (0.000)*** 1.353 (0.650) -0.282 (0.028)**
EX 1.609 (0.308) 17.335 (0.003)*** -0.228 (0.878)
FDI 0.00004 (0.700) 0.0011 (0.008)*** 0.00001 (0.901)
Growth (-1) 0.249 (0.000)*** 0.226 (0.163) 0.483 (0.000)***
Sl -0.370 (0.250) -0.770 (0.804) -0.101 (0.726)
Patent 0.0005 (0.479) 0.0001 (0.970) -0.0006 (0.791)
Inf -0.041 (0.009)*** -0.474 (0.054)* -0.038 (0.008)***
R? 0.247 0.051 0.432
Obs. (n) 160 40 120

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Ket.: *) signifikan pada a 10%; **) signifikan pada a 5%; ***) signifikan pada a 1%; angka dalam

kurung merupakan p-value
Tabel

ketimpangan

bahwa
(INQ)

memberikan pengaruh negatif dan

2 menunjukkan
pendapatan
signifikan

terhadap  pertumbuhan

ekonomi di seluruh negara ASEAN

berpendapatan menengah dan negara

ASEAN yang

menengah

kebawah.

berpendapatan

Namun
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demikian, ketimpangan ekonomi tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara
ASEAN yang berpendapatan

menengah ke atas. Pertumbuhan
ekonomi tahun sebelumnya (Growth-1)
juga berpengaruh signifikan hanya
pada kasus negara berpendapatan
menengah secara keseluruhan dan
berpendapatan menengah ke bawah.

Adapun faktor globalisasi yang
dalam hal ini ekspor (EX) dan investasi
asing (FDI) justru hanya memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap pertumbuhan ekonomi di
ASEAN
menengah ke atas. Infrastruktur (Sl)
(Patent) tidak

pengaruh

negara berpendapatan
dan teknologi
memberikan signifikan

terhadap  pertumbuhan  ekonomi,
sementara inflasi (inf) berpengaruh
signifikan

terhadap  pertumbuhan

ekonomi baik di negara
ASEAN berpendapatan menengah,

berpendapatan menengah ke atas,
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dan berpendapatan menengah ke

bawah.
Tabel 3 menunjukkan bahwa
pertumbuhan  ekonomi  (Growth)

memberikan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ekspor di seluruh
ASEAN

menengah, namun tidak berpengaruh

negara berpendapatan

signifikan  terhadap  pertumbuhan
ekonomi di negara ASEAN yang
berpendapatan menengah ke atas dan
menengah kebawah. Investasi asing
(FDI) dan ekspor tahun sebelumnya
(EX-1)

terhadap

berpengaruh signifikan

kinerja  ekspor  baik
keseluruhan negara berpendapatan
menengah, menengah ke atas

maupun menengah kebawah.
Sementara itu nilai tukar (ER) dan
investasi asing tahun sebelumnya
(FDI-1) hanya berpengaruh signifikan
pada kinerja

ekspor negara

berpendapatan menengah secara
keseluruhan dan kategori menengah

ke bawah saja.



Tabel 3. Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Ekspor (EX)

Variabel Klasifikasi Negara

Middle Upper Middle Lower Middle
Constant 0.043 (0.025)** 0.129 (0.046)** 0.0009 (0.971)
Growth -0.004 (0.025)** -0.002 (0.590) 0.0004 (0.844)

FDI -0.00002 (0.001)***

EX (-1) 0.944 (0.000)***
FDI (-1) 0.00001 (0.003)***
S| 0.011 (0.123)
Inf 0.00001 (0.921)
ER 0.000002 (0.024)**
R? 0.904
Obs. (n) 160

-0.00001 (0.011)**

-0.000003 (0.227)

-0.00002 (0.001)***
0.953 (0.000)***
0.00002 (0.001)***
0.008 (0.317)
0.0003 (0.230)
0.000002 (0.095)*

0.807 (0.000)***

0.015 (0.164)
0.008 (0.000)***
-0.0004 (0.636)

0.927 0.841
40 120

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Ket.: *) signifikan pada a 10%; **) signifikan pada a 5%; ***) signifikan pada a 1%, angka dalam

kurung merupakan p-value

Dari Tabel 3 juga diketahui bahwa
Inflasi (Inf) memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
ekspor hanya pada kasus Negara
ASEAN berpendapatan menengah ke
atas. Adapun Infrastruktur (SI) tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja ekspor.
Tabel 4 menunjukkan bahwa

investasi asing di seluruh negara
ASEAN berpendapatan
dan negara ASEAN berpendapatan

menengah

menengah  kebawah  dipengaruhi
signifikan oleh ekspor tahun ini (EX)
(EX-1),

investasi asing tahun sebelumnya

dan tahun sebelumnya

(FDI-1), dan Infrastruktur. Namun
demikian, variabel-variabel tersebut
tidak berpengaruh signifikan untuk
kasus Negara ASEAN berpendapatan
menengah ke atas. Suku bunga (IR)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap arus investasi asing hanya di
keseluruhan negara berpendapatan
menengah, sementara tingkat
pendidikan (Edu) hanya berpengaruh
signifikan terhadap investasi asing di
negara berpendapatan menengah ke
atas. Adapun nilai tukar tidak
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap investasi asing di seluruh

kategori kelompok Negara.

Keterkaitan Globalisasi dengan .., Titis Kusuma Lestari, Dwi Budi Santoso, Putu Mahardika Adi Saputra | 91



Tabel 4. Hasil Pendugaan Parameter Persamaan Investasi Asing (FDI)

Variabel Klasifikasi Negara
Middle Upper Middle Lower Middle
Constant -2158.14 (0.239) -66679.69 (0.040)** -492.96 (0.684)
-49677.81 -21732.56
EX (0.000)*** 4672.86 (0.747) (0.004)***
46483.70
EX (-1) (0.000)*** 5742.58 (0.672) 20101.79 (0.006)***
FDI (-1) 0.691 (0.000)*** -0.177 (0.176) 0.895 (0.000)***
Sl 761.817 (0.002)*** -437.069 (0.701) 469.511 (0.029)**
Wage -2.291 (0.040)** 59.957 (0.008)*** -0.392 (0.624)
Edu 32.362 (0.176) 598.696 (0.087)* 9.401 (0.546)
ER 0.054 (0.226) 157.699 (0.105) 0.030 (0.494)
IR 68.967 (0.053)* 281.114 (0.427) -9.551 (0.764)
R? 0.483 0.551 0.839
Obs.(n) 160 40 120

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Ket.: *) signifikan pada a 10%, **) signifikan pada a 5%; ***) signifikan pada a 1%, angka dalam

kurung merupakan p-value

Mengacu pada hasil analisis pada
Tabel 1 sampai dengan Tabel 4, terlihat
bahwa terdapat kesesuaian hasil
analisis dengan teori dan penelitian
terdahulu pada beberapa kasus,
meskipun terdapat beberapa yang tidak
mendukung.

Keterkaitan Ekspor dan Investasi
Asing

Selain sebagai komponen
globalisasi, ekspor dan investasi asing
memiliki hubungan yang lebih kompleks,
dimana dapat

berupa hubungan

substitusi atau pelengkap/

komplementer. Investasi asing dapat
menjadi substitusi untuk perdagangan,

dalam hal ini ekspor digantikan oleh

penjualan di tempat anak-anak
perusahaan di luar negeri, atau menjadi

pelengkap untuk perdagangan dalam

meningkatkan daya saing, sehingga
mendukung ekspor. Baik dalam
hubungan substitusi maupun
komplementer, ekspor dan investasi

dapat memberikan pengaruh satu arah
maupun dua arah (Bouras and Raggad,
2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terhadap hubungan dua arah antara
ekspor dan investasi asing di Negara
ASEAN yang berpendapatan menengah
(Tabel 3 dan Tabel 4). Untuk kelompok
negara

berpendapatan  menengah

kebawah, juga terdapat hubungan dua
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arah antara ekspor dan investasi.

Hubungan tersebut memperlihatkan

hubungan substitusi untuk kondisi
sekarang dimana keputusan ekspor
tahun ini akan mengurangi investasi
asing di tahun yang sama dan
sebaliknya. Namun demikian, hubungan
tersebut juga menunjukkan hubungan
komplementer  untuk
berbeda

ekspor tahun ini akan mendorong

tahun yang

dimana keputusan untuk

adanya investasi asing di tahun

selanjutnya dan sebaliknya. Berbeda
dengan kedua

kelompok negara

tersebut, untuk kasus di negara
berpendapatan menengah ke atas,
investasi asing secara signifikan
berpengaruh terhadap ekspor, namun
tidak sebaliknya.

ASEAN

menengah dan

Kasus untuk Negara
berpendapatan
menengah kebawah sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Seyoum
dkk (2013),

menyimpulkan

dimana penelitiannya

bahwa terdapat
hubungan dua arah antara ekspor dan
investasi asing di negara-negara Sub-
Sahara. Berbeda dengan hasil studi
Bouras dan Raggad (2015) dan Sunde
(2017) yang menunjukkan bahwa untuk
kasus di Tunisia, Maroko, Mesir,
Finlandia, Hongaria, Polandia, Portugal,

Ceko, lIrlandia, dan Slovenia serta

negara-negara di Afrika Selatan, ekspor
secara positif signifikan memengaruhi
investasi asing namun tidak sebaliknya.
Keterkaitan Pertumbuhan Ekonomi
dan Ketimpangan Pendapatan
Kelompok Neo-Klasik berpendapat
bahwa pertumbuhan ekonomi regional
ditentukan oleh unsur-unsur modal,
tenaga kerja, dan kemajuan teknologi.
Hasil penelitian (Brown dkk, 2017)
menyimpulkan

bahwa terdapat

hubungan positif yang kuat antara

teknologi terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan
produktivitas  faktor total, dimana
hubungan tersebut terbentuk dari

interaksi yang signifikan antara aktivitas
patent dan nilai perdagangan di
berbagai industri.

Selain elemen-elemen ini, teori
pertumbuhan regional oleh Neo-Klasik
juga membahas hubungan antara
pergerakan populasi atau migrasi dan
lalu lintas modal dengan pertumbuhan
ekonomi regional. Dengan demikian,
model Neo-Klasik menyimpulkan bahwa
ada hubungan antara pertumbuhan
ekonomi  suatu negara dengan
kesenjangan regional di negara yang
2012).

Konsisten dengan temuan Grindler dan

bersangkutan (Jhingan,

Scheuermeyer (2018) yang menyatakan

bahwa ketimpangan pendapatan
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memiliki efek negatif yang kuat terhadap
pertumbuhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan dua
arah yang negatif dan signifikan antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan, terutama untuk
keseluruhan menengah dan negara-
ASEAN

menengah ke bawah. Ini berarti bahwa

negara berpendapatan

peningkatan pertumbuhan ekonomi
dapat mengurangi ketimpangan
pendapatan.

Hubungan negative antara

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan (Tabel 1 dan Tabel 2)
menunjukkan bahwa kebijakan
peningkatan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara ASEAN berpendapatan
menengah telah memprioritaskan orang
miskin (pro poor), sehingga
meningkatkan efek penyebaran dari
proses pembangunan yang

menyebabkan distribusi pendapatan

yang lebih merata. Untuk kasus negara-

negara berpendapatan menengah,

infrastruktur tidak berpengaruh dalam

mendorong pertumbuhan  ekonomi,

tetapi secara  signifikan  mampu

mengurangi ketimpangan pendapatan.
Infrastruktur membantu meningkatkan
dampak

penyebaran dari proses

pembangunan dan  menyebabkan

pendapatan menjadi lebih merata,
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sehingga pertukaran tidak terjadi dan
bahkan pertumbuhan ekonomi dapat
mengurangi ketidaksetaraan
pendapatan.

Di sisi lain, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan antara pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan di
negara-negara berpenghasilan
menengah ke atas. Ini karena, di
negara-negara berpenghasilan
menengah ke atas, peluang rata-rata
didistribusikannya pembangunan lebih
merata. Todaro dan Smith (2006)
menyebutkan gagasan di mana
sebagian besar negara di dunia memilih
untuk mempertahankan tingkat
ketimpangan pendapatan pada angka
tertentu. Ini karena setiap orang atau
negara tidak ingin berada dalam posisi
termiskin dengan tingkat ketimpangan
pendapatan yang tinggi, tetapi juga tidak
memerlukan ekuitas yang sempurna
yang menyebabkan dorongan untuk
bekerja keras atau berinovasi akan
hilang. Ini mendorong pemerintah untuk
mengeluarkan kebijakan terpisah dalam
mendorong ekonomi dan
mempertahankan tingkat ketimpangan,
mereka tidak

sehingga saling

memengaruhi.



Keterkaitan Globalisasi dan
Pertumbuhan Inklusif

Ekspor dan investasi asing masuk ke

dalam persamaan identitas yang
memberikan pengaruh langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Sebagai variabel globalisasi, kedua
variabel tersebut memberikan pengaruh
positif dan

signifikan hanya pada

pertumbuhan ekonomi di negara
ASEAN berpendapatan menengah ke
untuk

atas. Adapun negara

berpendapatan menengah kebawah
dan secara keseluruhan, ekspor dan
investasi asing tidak memberikan
pengaruh signifikan, bertolak belakang
dengan penelitian Awokuse (2007);
Dollar dan Kraay (2004); serta Wu dan
Hsu (2012).

Terdapat beberapa hal yang
menyebabkan ekspor dan investasi
asing tidak memberikan pengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Salah satunya
adalah komposisi PDB negara tersebut
didominasi oleh komponen lain seperti
konsumsi rumah tangga dan
pengeluaran pemerintah. Selain itu,
dikarenakan pasar domestik negara-
negara tersebut sudah sangat besar,
memiliki

maka pemerintah  tidak

kecenderungan mencari pasar luar

untuk permintaan dan berpandangan

bahwa strategi pertumbuhan yang
didorong oleh ekspor justru membuat
pertumbuhan ekonomi rentan terhadap
goncangan dari ekonomi internasional
(Srivastava dan Kapoor, 2007).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa untuk keseluruhan
ASEAN yang

menengah, ekspor tidak memberikan

Negara
berpendapatan
pengaruh yang sigifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Hal serupa
juga terjadi pada kasus Negara ASEAN
berpendapatan menengah kebawah.
Hal ini sejalan dengan penelitian Dollar
dan Kraay (2004), Acharya dkk (2012),
Raychaudhuri dan De (2010), dan
Beaton dkk (2017) yang menyatakan
bahwa keterbukaan perdagangan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan.
Arsyad (2010) menyebutkan bahwa
terdapat 8 hal yang menyebabkan

terjadinya ketimpangan, diantaranya

adalah pertambahan penduduk,
kebijakan  perdagangan, investasi
berlebih, rendahnya mobilitas dan

ketidakmerataan pembangunan daerah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

ekspor tidak berpengaruh signifikan

terhadap ketimpangan pendapatan
dikarenakan khusus untuk kasus
Negara ASEAN berpendapatan

menengah dan menengah kebawah,
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ketimpangan pendapatan lebih
dipengaruhi oleh variabel lain seperti
jumlah populasi, stok infrastruktur, dan
terbukti

memberikan pengaruh signifikan dalam

tingkat pendidikan  yang
persamaan ketimpangan pendapatan.
Sedangkan pada Negara ASEAN
berpendapatan menengah ke atas,
ekspor memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan, yang berarti bertambahnya
ekspor akan meningkatkan
ketimpangan pendapatan. Hal ini
mendukung pengembangan model oleh
Banerjee dan Newman (2003) yang
bahwa

menghasilkan kesimpulan

keterbukaan perdagangan akan
meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Hal serupa juga
disampaikan oleh Aradhyula dkk (2007),
dimana keterbukaan perdagangan
meningkatkan ketimpangan pendapatan
secara umum di negara-negara di dunia

dan khususnya di negara berkembang.

Sedangkan untuk negara maju,
keterbukaan perdagangan justru
mampu  mengurangi  ketimpangan
pendapatan.

Dalam kaitan investasi asing dan
ketimpangan
Bolbol (2001)
perbedaan tingkat upah yang diberikan

pendapatan, Sadik dan

menjelaskan melalui

antara perusahaan asing dengan
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perusahaan domestik. Sehingga, dapat

dikatakan bahwa investasi asing
memberikan kontribusi langsung
terhadap ketimpangan pendapatan

melalui perbedaan tingkat upah antar
perusahaan. Selain perbedaan tingkat
upah, juga terdapat perbedaan
komposisi pekerja antara perusahaan
asing dan perusahaan domestik.
Perusahaan asing yang cenderung
menggunakan teknologi maju, sehingga
lebih  membutuhkan tenaga kerja
terampil dibanding tenaga kerja tidak
terampil. Oleh karena itu, rata-rata
tingkat pendidikan dan keterampilan
pekerja di perusahaan asing lebih tinggi
daripada tingkat pendidikan dan
keterampilan pekerja di perusahaan
domestik. Padahal, sebagian besar
tenaga kerja di negara berkembang
berkategori tenaga kerja tidak terampil.
Oleh karena itu, adanya investasi asing
akan memperbesar  ketimpangan

pendapatan yang diterima antara
tenaga kerja terampil dan tenaga kerja
tidak terampil.

Hasil penelitian ini mendukung Sadik
dan Bolbol (2001), dimana peningkatan
investasi asing akan meningkatkan
ketimpangan pendapatan di Negara
ASEAN berpendapatan menengah dan
menengah ke bawah. Hal ini sejalan

dengan penelitian Yu dkk (2011) yang



menyatakan bahwa investasi asing
langsung meningkatkan ketimpangan
pendapatan sebesar 2%, untuk kasus di
China serta penelitan Basu dan
Guariglia (2003) yang menyebutkan
bahwa

pertumbuhan modal asing

tingginya
ketimpangan ekonomi, khususnya di

langsung  menyebabkan
negara berkembang. Sementara itu,
investasi asing tidak memberikan

pengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Negara
ASEAN berpendapatan menengah ke
atas. Menurut penelitian yang dilakukan

oleh Pi dan Zhou (2014) serta Wu dan

Hsu (2012), investasi asing tidak
berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di suatu
negara karena tingkat kapasitas

penyerapan Yyang lebih baik serta
perbedaan upah antara tenaga kerja
terampil dan tidak terampil di negara
tersebut tidak terlalu signifikan.
Peran Infrastruktur

Infrastruktur merupakan katalis bagi
perdagangan dan investasi, serta
mendorong ekonomi.
Mankiw (2003) menyebutkan bahwa

infrastruktur merupakan salah satu

pertumbuhan

bentuk modal fisik yang meningkatkan
output suatu negara, dimana para
pekerja akan lebih produktif jika memiliki

sarana prasarana yang lebih baik,

sehingga pekerjaan (proses produksi)
bisa dilakukan lebih cepat dan lebih
akurat. Selain itu, Calderon dan Servén
(2004) berpendapat bahwa perbaikan
infrastruktur juga dapat mengurangi
ketimpangan pendapatan atau
mendorong kesetaraan pendapatan.

Gagasan yang mendasari adalah
bahwa, dalam kondisi yang sesuali,
infrastruktur

pembangunan dapat

memiliki dampak positif pada
pendapatan dan kesejahteraan orang
miskin di atas dampaknya terhadap
pendapatan rata-rata.
Hasil penelitian ini menyatakan

bahwa infrastruktur tidak memiliki
pengaruh yang signifikan baik terhadap
ekspor maupun pertumbuhan ekonomi.
Ini sejalan dengan hasil penelitian oleh
Raychaudhuri dan De (2010). Regan
(2017), sebaliknya, menyatakan bahwa
infrastruktur ~ meningkatkan  output,
pertumbuhan, produktivitas, dan kinerja
ekonomi mikro negara. Temuan empiris
juga bertentangan dengan penelitian
Ismail dan Mahyideen (2015) yang
menyimpulkan  bahwa peningkatan
infrastruktur, kuantitas dan kualitas,
dapat meningkatkan arus perdagangan.
Sementara itu, peningkatan infrastruktur
secara signifikan mampu meningkatkan
aliran investasi asing di negara-negara

berpenghasilan menengah dan
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menengah ke bawah. Ini mendukung
penelitian Rehman et al (2011) yang
infrastruktur

menyimpulkan  bahwa

dapat secara signifikan menarik
investasi asing.

Di sisi lain, peningkatan infrastruktur
juga dapat secara signifikan mengurangi
ketimpangan pendapatan di negara-
ASEAN

menengah dan menengah ke atas. Hal

negara berpenghasilan
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Calderén dan Servén
(2004) yang

infrastruktur membantu individu miskin

menyatakan bahwa
dan daerah tertinggal untuk terhubung
dengan kegiatan ekonomi inti, sehingga

untuk
produktif

tambahan. Hasil penelitian ini juga

memungkinkan mereka

mengakses peluang
mendukung penelitian Raychaudhuri
dan De (2010) dan Mendoza (2017)
bahwa

menyimpulkan ketimpangan

pendapatan telah menurun seiring

dengan peningkatan kuantitas dan
kualitas infrastruktur.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

KEBIJAKAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa, dalam konsep globalisasi,
terdapat hubungan dua arah antara
ekspor dan investasi asing di Negara
ASEAN yang berpendapatan menengah

dan menengah ke bawah, dimana

ekspor memengaruhi investasi dan
sebaliknya investasi asing juga
memengaruhi ekspor. Namun demikian,
di negara berpendapatan menengah ke
atas, investasi asing secara signifikan
berpengaruh terhadap ekspor, namun
tidak sebaliknya.

Dalam konsep pertumbuhan
ekonomi inklusif, terdapat hubungan
dua arah negatif dan signifikan antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan, khususnya untuk negara
ASEAN
kebawah dan keseluruhan. Hal tersebut
berarti

ekonomi

berpendapatan menengah

peningkatan pertumbuhan
mampu menurunkan
ketimpangan pendapatan.

Sebagai variabel globalisasi, ekspor
dan investasi asing memberikan
pengaruh positif dan signifikan hanya
pada pertumbuhan ekonomi di Negara
ASEAN berpendapatan menengah ke
atas. Adapun untuk negara
berpendapatan menengah ke bawah
dan secara keseluruhan, ekspor dan
investasi asing tidak memberikan
pengaruh signifikan. Disisi lain, ekspor

juga tidak memberikan pengaruh yang

sigifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Negara ASEAN
berpendapatan menengah dan

menengah kebawah,
ASEAN

namun pada

Negara berpendapatan
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menengah ke atas, ekspor memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Adapun
investasi asing, berkebalikan dengan
ekspor, memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Negara ASEAN
berpendapatan menengah dan
menengah kebawah, namun tidak
berpengaruh pada
pendapatan di Negara ASEAN

berpendapatan menengah ke atas.

ketimpangan

Infrastruktur ~ tidak  memberikan
pengaruh signifikan terhadap ekspor
dan pertumbuhan ekonomi. Sementara
itu, peningkatan Infrastruktur secara
signifikan mampu meningkatkan arus
investasi asing di Negara ASEAN
berpendapatan  menengah  secara
keseluruhan dan menengah kebawah
dan secara signifikan mengurangi
ketimpangan pendapatan di Negara
ASEAN berpendapatan menengah dan
menengah ke atas.

Berdasarkan kesimpulan tesebut
dan dalam rangka mewujudkan ekonomi
inklusif, maka beberapa hal yang perlu
dilakukan pemerintah antara lain:

1. Mendorong kebijakan yang
mempermudah ekspor, khususnya
untuk produk yang bernilai tambah
tinggi dan berdaya saing, sehingga

kontribusi ekspor meningkat dan

mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi negaranya. Kebijakan-
kebijakan yang dapat diterapkan
antara lain kebijakan kemudahan
impor tujuan ekspor, penetapan tarif
progresif untuk komoditi ekspor
primer dan manufaktur, bantuan
modal bagi industri kecil dan usaha
kecil menengah yang berorientasi

ekspor.

. Mengeluarkan kebijakan investasi

yang berpihak kepada pengusaha
domestik dengan  menetapkan
tingkat minimum kepemilikan saham
dalam negeri, melalui perbaikan
kebijakan daftar negatif investasi
(DNI), dan menetapkan tingkat
minimum komponen dalam negeri
untuk bahan baku yang digunakan
(kebijakan TKDN). Dengan
demikian, ketimpangan pendapatan
dapat berkurang dan pertumbuhan

ekonomi terjaga.

. Perlu penguatan kebijakan untuk

mengurangi kemiskinan guna

menekan angka ketimpangan
pendapatan sehingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi.
Kebijakan infrastruktur  terbukti
mampu mengurangi ketimpangan
pendapatan di Negara ASEAN
berpendapatan menengah ke atas,

oleh karena itu, pemerintah dapat
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memperhatikan dan mencontoh
strategi pembangunan infratsruktur
di Negara berpendapatan menengah
dimana

ke atas tidak hanya

memperhatikan kemudahan
mobilitas arus barang dan orang
namun juga biaya yang dikeluarkan
masyarakat dalam mengakses dan
memanfaatkan infratsruktur tersebut.
4. Selain

infratsruktur

melanjutkan  penguatan

untuk  mendukung
mobilitas atau pemerataan distribusi,
untuk

juga perlu prioritas

membangun infrastruktur  yang

mendorong  kelancaran  proses
produksi dan kegiatan ekspor seperti
memperbaiki fasilitas pelabuhan baik
fisik maupun nonfisik (sistem
administrasi online), memperbanyak
ketersediaan gudang berikat, serta
memperbanyak alternatif

transportasi barang di darat seperti

kereta api.
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